[@loEe]

14/41233.pdf
TUGAS AKHIR PROGRAM MAGISTER (TAPM)

PENGEMBANGAN BUDIDAYA RUMPUT LAUT
DI KAWASAN KONSERVASI DAN WISATA LAUT
PULAU BIAWAK DAN SEKITARNYA
KABUPATEN INDRAMAYU

PNy
fu ]
sy
s
-

A

TAPM diajukanssebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Magister Sains dalam Ilmu Kelautan
Bidang Minat Manajemen Perikanan

Disusun Oleh :

MUHAMAD AMIN NURHAKIM
NIM. 014803821

PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS TERBUKA
JAKARTA
2009

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka


LENOVO
Stamp


14/41233.pdf

ABSTRAK

Pengembangan Budidaya Rumput Laut di Kawasan Konservasi dan Wisata
Laut Pulau Biawak dan Sekitarnya Kabupaten Indramayu

Muhamad Amin Nurhakim
Universitas Terbuka

amindkp@gmail.com

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kesesuaian lingkungan perairan
untuk pengembangan budidaya rumput laut di di Kawasan, KonServasi dan Wisata
Laut (KKWL) Pulau Biawak dan sekitarnya, menganalisis.kapasitas pemanfaatan
lahan untuk pengembangan budidaya rumput laut)\ den menyusun strategi
pengembangan budidaya rumput laut yang berkelanjutan.

Pada penelitian dilakukan pengamatan., Kondisi biofisik perairan dan
wawancara menggunakan kuisioner untuk‘\piemperoleh informasi pemilikan
alternatif kebijakan pengembangan r@mput laut. Metode analisis data
menggunakan AHP (4nalytical Hirarchy Process) atau Proses Hierarki Analitik
dalam kerangka analisis pemilihan.alternatif kebijakan pengembangan budidaya
rumput laut.

Hasil penelitian menunjukkan. bahwa kondisi perairan di sebelah Barat dan
Selatan Pulau Biawak, bagian dalam Pulau Gosong, dan sebelah Selatan Pulau
Candikian memenuhi persyaratan untuk budidaya rumput laut. Luas total lahan
perairan yang efektif dapdt)dikembangkan adalah sekitar 316 ha. Unit usaha yang
dapat dikembangkan sebanyak 479 unit dengan jumlah tenaga kerja sekitar 1.916
orang. Dalam satu tahun;, keuntungan yang dapat diperoleh adalah sebesar Rp 13
juta/ unit usaha, Nilai'ekonomi yang diharapkan pada usaha budidaya rumput laut
ini adalah «Rp-6,2'milyar dengan nilai pendapatan daerah yang diperoleh dari PPH
sebesar_15% daldm satu tahun atau sekitar 5,3 milyar.

Alternatif lokasi yang dipilih responden pada penilaian AHP berdasarkan aspek-
aspek_pengelolaan secara keseluruhan sebagai lokasi paling terpilih adalah Lokasi B
(Pulau Gosong) sebesar 53,7%, kemudian Lokasi C (Pulau Candikian) sebesar 27,2%
dan Lokasi A (Pulau Biawak) sebesar 19,1%. Aspek ekologi dinyatakan dianggap
penilaian tertinggi sebesar 42% di Lokasi B.

Berdasarkan perpaduan (synthesis) hasil penilaian prioritas pada
penghitungan AHP diperoleh empat strategi terpenting berdasarkan urutannya
adalah: (1) Daya Dukung Lingkungan Perairan; (2) Nilai Alamiah Kawasan
Perairan; (3) Peningkatan Sarana dan Prasarana; dan (4) Penataan Kelembagaan.

Kata Kunci : budidaya rumput laut, konservasi laut, wisata laut, indramayu
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ABSTRACT
Seaweed Cultivation in Conservation and Marine Tourism Area of Biawak
Island and its surroundings, District Indramayu
Muhamad Amin Nurhakim
Universitas Terbuka

amindkp@gmail.com

The objectives of the study were three fold: firstly to assess€eological suitability
for seaweed farming, secondly to analyze carrying capacity lof the area, and thirdly to
develop management strategy of sustainable seaweed cultivation.

In order to achieve the above mentioned objestives, water quality survey and
community perception interview were performed-irtthe study sites. After the surveys,
the data were analyzed by applying Analytical Hierarchy Process (AHP) to observe
and decide the appropriate policy for seaweéd deyelopment.

The West and South of Biawak Island,lagoon of Gosong Island, and South of
Candikian Island waters were suitable areas for seaweed cultivation covering a total
area of 316 hectares. Around 479 business units were prospective to be developed by
involving 1,916 farmers. The ecoripniic value of seaweed cultivation in this area was
estimated in amount of Rp.,6:2 billion for a year with a total profit of Rp. 13 million
per business unit. The seaweed sector will contribute to local government income
through 15% income tak.@PBh)7 year or around Rp. 5.3 billion per year.

Based on AHP._fe€sults, respondent preferences of seaweed locations in
sequence were as follows: Location B/Gosong Island (53.7%), Location C/Candikian
Island (27.2%)y and/Liocation A/Biawak Island (19.1%). Location B was the highest
percentagebased on ecological suitability (42%).

The ‘combined analyzes was performed to determine appropriate management
strategy “for seaweed cultivation. By applying the AHP, four strategic important
prioritization was demonstrated as follows: (1) Environment Carrying Capacity; 2
Natural'Value of Coastal Area; (3) Infrastructures Improvement; and (4) Institutional
Arrangement.

Key words: seaweed farming, cultivation, marine conservation area, marine
tourism, indramayu
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BAB 1I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Kawasan Konservasi Laut

Kawasan Konservasi Laut adalah kawasan pesisir, pulau-pulau kecil dan
atau laut dengan ciri khas tertentu, yang dikelola untuk memelihara dan
meningkatkan kualitas keanekaragaman hayati dengan selalugmempertimbangkan
aspek pemanfaatan berkelanjutan (DKP, 2003). Terkait\dengan konservasi di
ekosistem sumberdaya perikanan, Undang-Undang+Nomor 31 Tahun 2004
Tentang Perikanan, menyatakan bahwa Konservasi Sumberdaya lkan yaitu upaya
perlindungan, pelestarian dan pemanfaatan'sumberdaya ikan, termasuk ekosistem,
jenis dan genetika untuk menjamin keberadaan, ketersediaan dan kesinambungan
dengan tetap memelihara, dan, meningkatkan kualitas dan keanekaragaman
sumberdaya ikan.

Menurut Rératuran Pemerintah Nomor 60 Tahun 2007 tentang Konservasi
Sumberdaya Ikan, konservasi sumberdaya ikan dilakukan pada tatanan ekosistem,
jenisy ikan ‘dan genetik, selanjutnya disebutkan bahwa konservasi ekosistem
tersebut dilakukan melalui kegiatan : (1) Perlindungan habitat dan populasi ikan;
(2) Rehabilitasi habitat dan populasi ikan; (3) Penelitian dan pengembangan; (4)
Pemanfaatan sumberdaya ikan dan jasa lingkungan; (5) Pengawasan
pengendalian, dan (6) Monitoring dan evaluasi.

Satu atau beberapa tipe ekosistem yang terkait dengan sumberdaya ikan

dapat ditetapkan sebagai kawasan konserasi perairan. Kawasan Konservasi Laut
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Daerah adalah kawasan konservasi yang kewenangan pengelolaannya berada pada
pemerintah daerah, yang bertujuan : (1) Mengusahakan terwujudnya kelestarian
sumberdaya alam hayati laut dan ekosistemnya di daerah untuk mendukung
peningkatan kesejahteraan masyarakat; (2) Melindungi dan mengelola
keterwakilan tipe-tipe ekosistem penting di wilayah pesisir dan laut untuk
menjamin keberlanjutan fungsi ekologis jangka panjang; (3) Sebagai suatu
kawasan untuk pemanfaatan sumberdaya alami bagi kepentingan wisata dan
rekreasi, pendidikan, penelitian dan bentuk lain yang tidak beitentangan dengan
prinsip konservasi; (4) Sebagai tempat pengembangan/ program pengelolaan
sumberdaya ikan dan lingkungannya oleh masyarakat dan atau masyarakat adat
terkait dengan praktek-praktek budaya tradisiendl, dan (5) Sebagai tempat untuk
pengembangan program interprestasi.siinbérdaya alam dan lingkungannya dalam
rangka mendukung konservasi;rekreasi, pendidikan dan penelitian.

Kawasan Konservasi“idan Wisata Laut Pulau Biawak dan sekitarnya
merupakan salah satu Kawasan Konservasi Laut (KKL) yang dikelola oleh daerah
yang lebih dikenal dengan Kawasan Konservasi Laut Daerah (KKLD). Sebagai
paradigina\ baru dalam pengelolaan sumberdaya kelautan, KKLD sedang
digalakan secara nasional selain kawasan konservasi nasional yang telah ada.
Dalam pasal 18 Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 ini dijelaskan salah satu
kewenangan daerah di wilayah laut adalah eksplorasi, eksploitasi dan konservasi
sumberdaya alam di wilayahnya.

Zonasi Kawasan Konservasi Perairan menurut Peraturan Pemerintah Nomor

60 Tahun 2007 terdiri atas:
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a) Zona inti;

b) Zona perikanan berkelanjutan;
c) Zona pemanfaatan; dan

d) Zona lainnya.

Zonasi Kawasan Konservasi Laut merupakan suatu bentuk rekayasa teknik
pemanfaatan ruang melalui penetapan batas-batas fungsional sesuai dengan
potensi sumber daya dan daya dukung serta proses-proses ekologis yang
berlangsung sebagai satu kesatuan ekosistem.

2. Budidaya Rumput Laut

Rumput laut adalah salah satu jenis komeditas budidaya laut yang dapat
dikembangkan, karena tumbuh dan tersebar hampir di seluruh perairan Indonesia.
Tumbuhan ini sangat dibutuhkan kar€ha kandungannya banyak dijadikan bahan
baku untuk berbagai industri seperti industri makanan, industri farmasi, dan
industri kosmetik.

Pengembangan budidaya rumput laut di Indonesia dirintis sejak tahun 1974
dalam upaya mesubah kebiasaan penduduk pesisir dari pengambilan sumberdaya
alam Ke,arah budidaya rumput laut yang ramah lingkungan dan usaha budidaya ini
dapat meningkatkan pendapatan masyarakat pembudidaya juga dapat digunakan
untuk mempertahankan kelestarian lingkungan perairan pantai (Ditjenkanbud,
2004).

Pengembangan budidaya rumput laut merupakan salah satu alternatif
pemberdayaan masyarakat pesisir yang mempunyai keunggulan dalam hal : (1)

produk yang dihasilkan mempunyai kegunaan yang beragam, (2) tersedianya
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lahan untuk budidaya yang cukup luas serta (3) mudahnya teknologi budidaya
yang diperlukan (DKP, 2001). Danakusumah (2007) menambahkan bahwa
kegiatan budidaya rumput laut merupakan kegiatan yang dapat dipilih didasarkan
pada permintaan pasar yang terus meningkat, teknologi budidaya yang sederhana,
umur budidaya hanya hanya 45 hari sehingga dapat menghasilkan uang dalam
waktu pendek, dan membutuhkan sarana prasarana yang murah.

Berdasarkan informasi awal, kondisi biofisik wilayah perairan KK WL Pulau
Biawak dan sekitarnya memiliki daya dukung perairan_untuk pengembangan
perikanan budidaya ikan kerapu dan rumput laut (BKP, 20605). Pada penelitian ini,
pengembangan perikanan budidaya dibatasi,pada-budidaya rumput laut khususnya
pada jenis Eucheuma sp.

a. Biologi Rumput Laut

Rumput laut merupakén ganggang yang hidup di laut dan tergolong dalam
divisio Thallophyta. Késeltruhan dari tanaman ini merupakan batang yang dikenal
dengan sebutan/thallys; bentuk thallus rumput laut ada bermacam-macam yaitu
seperti tabung;.pipih, gepeng, bulat seperti kantong, rambut dan lain sebagainya.
Thallas inm dda yang tersusun hanya oleh satu sel (uniseluler) atau banyak sel
(multis¢luler). Percabangan thallus ada yang thallus dichotomus (bercabang dua-
dua terus menerus), pinate (dua-dua berlawanan sepanjang thallus utama), pectinate
(berderet searah pada satu sisi thallus utama) dan ada juga yang sederhana tidak
bercabang. Sifat substansi thallus juga beraneka ragam ada yang lunak seperti

gelatin (gelatinous), keras diliputi atau mengandung zat kapur (calcareous), lunak
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bagaikan tulang rawan (cartilagenous), berserabut (spongeous) dan sebagainya
(Soegiarto et al., 1978).

Sejak tahun 1986 sampai sekarang jenis rumput laut yang banyak
dibudidayakan di Kepualauan Seribu adalah jenis Eucheuma cottonii. Rumput laut
jenis Eucheuma cottonii ini juga dikenal dengan nama Kappaphycus alvarezii.
Menurut Dawes (1981) dalam Kadi dan Atmadja (1988) bahwa secara taksonomi
rumput laut jenis Eucheuma dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

Divisio Rhodophyta
Kelas Rhodophyceae

Ordo Gigartinales
Famili Solieriaceae
Genus Eucheuma

Spesies Eucheuma

Ciri-ciri Eucheuma cottonii’adalah thallus dan cabang-cabangnya berbentuk
silindris atau pipih, perCabangannya tidak teratur dan kasar (sehingga merupakan
lingkaran) karena ditumbuhi oleh nodulla atau spine (duri) untuk melindungi gametan.
Ujungnya runcing”atau tumpul berwarmna coklat ungu atau hijau kuning. Spina
Euchetima-cottonii tidak teratur menutupi thallus dan cabang-cabangnya. Permukaan
licin,~etrtilaginous, warna hijau, hijau kuning, abau-abu atau merah. Penampakan
thallus bervariasi dari bentuk sederhana sampai kompleks (Ditjen Perikanan
Budidaya, 2004).

b. Kondisi Fisika, Biologi dan Kimia Lingkungan

Keberhasilan budidaya rumput laut dengan pemilihan lokasi yang tepat

merupakan salah satu faktor penentu. Gambaran tentang biofisik air laut yang

diperlukan untuk budidaya rumput laut penting diketahui agar tidak timbul
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masalah yang dapat menghambat usaha itu sendiri dan mempengaruhi mutu hasil
yang dikehendaki (Anggadiredja, 2006).

Lokasi dan lahan budidaya untuk pertumbuhan rumput laut jenis
Eucheuma di wilayah pesisir dipengaruhi oleh berbagai faktor ekologi
oseanografis yang meliputi parameter lingkungan fisik, biologi dan kimiawi
perairan. Menurut (Puslitbangkan (1991), Ditjenkanbud (2005), Cornelia, dkk
(2005) dan Anggadiredja (2006) Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
membudidayakan rumput laut di perairan laut yaitu kondisi lingkungan, biologis
dan kimiawi.

Kondisi lingkungan fisik

1) Perairannya tenang dan terlindung'dari angin dan ombak yang kuat.

2) Air dengan kecerahan air-£)1,5 m, dimana sinar matahari sampai dasar
perairan.

3) Air dengan kecepatan arus 20-40 cm/detik. Arus air berperan dalam
membdwa \unsur-unsur hara (makanan) yang sangat dibutuhkan
untuk) pertumbuhan rumput laut. Selain itu arus juga dapat
membersihkan rumput laut dari kotoran yang menempel.

4) Ketika terjadi surut terendah, lokasi tersebut masih tergenang air
dengan kedalaman 100 cm. Perbedaan pasang surut sebaiknya sekitar
100 cm. Hal ini untuk menjaga agar tanaman selalu terendam air,
sehingga terhindar dari kerusakan tanaman akibat sengatan matahari.
Kedalaman perairan sesuai lebih dari 7 m, dan sangat sesuai antara 1-7

m.
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5) Dasar perairan terdiri dari campuran karang mati, karang kasar dan
pasir.

6) Suhu antara 25 - 29 °C, tidak mengalami perubahan yang tajam.
Untuk keperluan budidaya, perubahan suhu tidak lebih dari 4°C setiap
hari.

Kondisi lingkungan biologis

1) Di tempat tersebut secara alami sudah tumbuh rumput laut yang
sejenis dengan yang akan dibudidayakan, .waldupun jumlahnya
sangat sedikit.

2) Daerah  tersebut  bebas dari predator, seperti ikan
herbivora, bulu babi (Euchimotrix spp), landak laut (Diadema
spp) dan penyu.

3) Terdapat hewanshewan seperti teripang, kerang-kerangan dan lain-
lain yang tumbuh dengan baik.

Kondisi lingkungan kimiawi

1) Jaulidari sumber air tawar, agar perubahan salinitas terlalu besar.

2) “Salinitas berkisar antara 25 - 33 %o, dengan salinitas optimum dalam
30-33 %o.

3) Perairan tersebut harus subur, kaya akan unsur-unsur hara sebagai
makanan rumput laut, ditandai dengan banyaknya hewan-hewan yang
hidup merayap didasar, misalnya teripang, kerang dan lain-lain.

4) Derajat keasaman air (pH) air antara 7,5-9,0 dengan pH optimum 8,0-

8,5.
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5) Kondisi lingkungan harus bebas dari bahan pencemar, seperti logam
berat, minyak, sisa pestisida, dan bahan pencemar lainnya. Rumput
laut akan menyerap bahan pencemar tersebut dalam tubuhnya,
walaupun bahan pencemar ini tidak mengganggu pertumbuhannya,
tetapi dapat mempengaruhi mutu rumput laut yang dihasilkan karena

dapat berbahaya bagi konsumen.

3. Daya Dukung Lingkungan

Dewasa ini daya dukung lingkungan digunakan, sebagai dasar daiam membuat
suatu perencanaan kegiatan budidaya laut. Mélihat-perkembangan sektor budidaya
laut maka dalam mengembangkan sudtu Kawasan perairan sebagai lahan untuk
budidaya perlu membuat model-medel estimasi yang disesuaikan dengan kondisi
wilayah.

Konsep daya dukurig)perairan telah lama dikenal dan dikembangkan dalam
lingkungan budidayas perikanan, seiring dengan peningkatan pemahaman akan
pentingnyas, pengelolaan lingkungan budidaya untuk menunjang kontinuitas
produksiy, Ddlam perencanaan atau desain suatu sistem produksi budidaya baik
ikan mfaupun rumput laut maka nilai daya dukung merupakan faktor penting
dalam menjamin siklus produksi dalam jangka waktu yang lama.

Odum (1971) dalam Kurnia (2005) menegaskan bahwa daya dukung
lingkungan merupakan jumlah populasi organisme yang kehidupannya dapat
didukung oleh suatu kawasan/ekosistem. Daya dukung lingkungan yang sesuai

dengan budidaya kawasan pesisir menurut Inglis et al. (2000) dalam Kurnia
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(2005) adalah (1) daya dukung fisik (physical carrying capacity), (2) daya
dukung produksi (production carrying capacity), (3) daya dukung ekologi
(ecological carrying capacity), dan (4) daya dukung sobsial (social carrying
capacity).

Daya dukung fisik suatu kawasan berhubungan dengan ukuran dan jumlah
area yang dapat diakomodasi dalam suatu ruang fisik yang layak. Pembatas
ruang ini ditentukan oleh geografi fisik kawasan tersebut, perencanaan, dan
kebutuhan-kebutuhan bagi pengembangan kawasan. {Daya’ dukung produksi
merujuk pada kelimpahan stok yang mengikutiy pancn yang kontinyu dan
maksimal. Dalam daya dukung jenis ini fokusnya‘diarahkan pada penentuan
panen optimum berjangka panjang/{long/érm) yang akan ditopang oleh
kawasan itu. Pengaruh komponen<komponen ekosistem dipandang sebatas
pengaruh potensial. Hal ihi berbeda dengan daya dukung ekologi suatu
kawasan. Pusat perhatiafijutdma manajemen dalam penentuan daya dukung
ekologi adalah pepgaruh sekitar ekosistem terhadap kelimpahan stok.

Dayasdukung ekologi dapat dijelaskan sebagai tingkat pengembangan
kawasan“sedémikian rupa hingga dampak ekologis kawasan tidak lagi dapat
diterima. Dengan kata lain, daya dukung ekologi merupakan tingkat
maksimum (baik jumlah maupun volume) pemanfaatan suatu sumberdaya atau
ekosistem yang dapat di akomodasi oleh suatu kawasan atau area sebelum terjadi
penurunan kualitas ekologis. Daya dukung sosial merupakan tingkat
kenyamanan dan apresiasi pengguna suatu sumberdaya atau ekosistem terhadap

suatu kawasan area akibat adanya pengguna lain dalam waktu bersamaan.
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Namun demikian, ditegaskan bahwa dalam ekosistem pantai yang saat ini

lebih banyak dikaji adalah daya dukung produksi dan ekologi.

Widigdo (2004) dalam Kurnia (2005) berpendapat bahwa penentu daya
dukung suatu wilayah adalah (1) kondisi biogeofisik wilayah, dan (2)
permintaan manusia akan sumberdaya alam dan lingkungan untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Berdasarkan paradigma ini maka metode penghitungan
daya dukung kawasan pesisir tersebut dilakukan dengan menganalisis:

a. kondisi (variables) biogeofisik yang menyusun  kemampuan wilayah
pesisir dalam memproduksi/menyediakan sumberdaya alam dan jasa
lingkungan, dan

b. variables sosekbud yang menentékanvkebutuhan manusia yang tinggal
di wilayah pesisir tersebut @taty yang tinggal di luar wilayah pesisir,
tetapi berpengaruh terhaflap Wilayah pesisir, akan sumberdaya alam dan jasa
lingkungan yang tetdapatdi wilayah pesisir.

Penentuan daya\ dukung lingkungan untuk kawasan budidaya rumput laut
sebagai bagian~dari kegiatan budidaya laut dilakukan untuk mengukur kapasitas
perairan ‘dan lingkungan di KKWL. Penghitungan dilakukan untuk menunjukkan
berapa-fuasan area perairan yang efektif untuk budidaya, jumlah unit rakit yang
boleh ditanam, dan berapa kemampuan daratan di KKWL mampu menampung

aktifitas manusia dalam kegiatan budidaya rumput laut.
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4, Pengembangan Wilayah Pesisir Berkelanjutan
Konsep dasar pembangunan berkelanjutan pertama kali dikemukan oleh "the
club of Rome" pada tahun 1972, diantaranya mengandung pesan penting bahwa
sumberdaya alam telah berada pada tingkat ketersediaan yang memprihatinkan
dalam menopang keberlanjutan pertumbuhan penduduk dan ekonomi. Pesan
tersebut pada diskusi "Limits to Growth” diawal tahun 1979-an berkembang
membahas akibat perkembangan ekonomi yang tidak dapat dikendalikan
terhadap penurunan kualitas lingkungan dan kehancuran_sistém sosial secara
global yang diakhiri dengan dikelurkannya rpesolusi”bahwa pembangunan

ekonomi harus berkelanjutan (Dahuri et al., 2004
Menurut Dahuri, (2003) peranan“sumberdaya kelautan dapat dilihat dari
beberapa aspek yaitu (1) aspek ekénomi sumberdaya kelautan, (2) aspek ekologis
sumberdaya kelautan, (3)/aspek pertahanan dan keamanan, dan (4) aspek
pendidikan dan penelitian. Ekonomi sumberdaya kelautan yang dimaksud adalah
kegiatan ekonomi yang dilakukan di wilayah pesisir dan lautan dan/atau kegiatan
ekonomi yang-menggunakan sumberdaya pesisir dan lautan dan/atau kegiatan yang
menunjang pelaksanaan kegiatan ekonomi di wilayah pesisir dan lautan. Dengan
demikian ruang lingkup kegiatan ekonomi berbasis sumberdaya kelautan sangat
luas dan beragam, termasuk diantaranya adalah sektor perikanan tangkap dan
budidaya, industri pengolahan produk perikanan dan bioteknologi, pariwisata
bahari dan pantai, pertambangan dan energi, perhubungan laut, industri kapal,
bangunan laut dan pantai, pulau-pulau kecil, dan kegiatan-kegiatan

pendayagunaan benda-benda berharga.
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Aspek-aspek dalam rangka pembangunan perikanan berkelanjutan menurut
Dahuri (2004) yang perlu diperhatikan adalah aspek-aspek ekologi, sosial dan
ekonomi. Integrasi antar aspek tersebut menghasilkan sesuatu yang bermanfaat
bagi kesejahteraan masyarakat tanpa mengabaikan prinsip-prinsip kelestarian
sumber daya alam dan lingkungan hidup. Konsep pembangunan berkelanjutan
dari aspek ekologis menjelaskan bagaimana mengelola semua kegiatan
pembangunan yang ada disuatu wilayah yang berhubungan dengan pesisir agar
total dampaknya tidak melebihi kapasitas fungsionalnya, bagi'kehidupan manusia
yang meliputi: jasa-jasa pendukung kehidupan, jasa-jasa kenyamanan, penyedia
sumberdaya alam dan penerima limbah.

Pengembangan budidaya perikarian ‘mierupakan sistem usaha budidaya
perikanan yang mampu menghasilkan” produk yang berdaya saing tinggi,
menguntungkan, berkeadilari\dan berkelanjutan. Untuk dapat merealisasikannya
maka pengembangan budidayd perikanan laut dan payau seyogyanya berdasarkan
pada : i) potensi dan, kesesuaian wilayah untuk jenis budidaya, ii) kemampuan
masyarakat.sétempat dalam mengadopsi dan menerapkan teknologi budidaya, iii)
pendekatan sistem bisnis perikanan budidaya secara terpadu dan iv) kondisi serta
pencapaian hasil pembangunan budidaya perikanan menjadi leading sector
(Dahuri, 2003).

Berkaitan dengan pengembangan budidaya rumput laut di KKWL yang
berkelanjutan, diperlukan tahapan untuk menentukan daya dukung wilayah pesisir

sebagai berikut (Kurnia, 2005) :
a. Menetapkan batas-batas (boundaries), vertikal dan horizontal terhadap

garis pantai (coastline), wilayah pesisir sebagai "a management unit” e.g.
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Catchment area atau watershed.

b. Menghitung luasan wilayah pesisir yang kita kelola, atas dasar butir (a).

c. Mengalokasikan (melakukan pemintakatan atau zonation) wilayah pesisir
tersebut menjadi 3 zona utama: (1) preservasi (preservation), (2)
konservasi (conservation), dan (3) pemanfaatan (utilization).

d. Melakukan penghitungan tentang potensi dan distribusi sumberdaya alam
dan jasa lingkungan yang tersedia.

e. Menyusun tata ruang pembangunan pada zona kons€rvasi dan zona
pemanfaatan.

(1) Stock assessment sumberdaya perikanan
(2) Stock assessment hutan mangrove
(3) Oil and gas
(4) Sumberdaya air tawar
(5) DIL
f. Melakukan assessment-Kapasitas asimilasi.
g. Melakukan @Ssessmerit permintaan internal dan permintaan eksternal terhadap

sumberdaya\alam dan jasa lingkungan pesisir.

B. Kerangka Pikir

KKWL Pulau Biawak dan sekitarnya seluas 15.540 ha terdiri dari 3 buah
pulau, yaitu Pulau Biawak/Rakit, Pulau Gosong dan Pulau Candikian. Secara
umum, pulau-pulau di kawasan ini memiliki areal litoral yang luas, kondisi
perairan yang bersih dan jauh dari pencemaran akibat kegiatan manusia di daratan

(DKP, 2005). Kondisi perairan tersebut menjadi dasar pembentukan KKWL yang
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bertujuan untuk melindungi keanekaragaman laut, serta menjamin pemanfaatan
sumberdaya perikanan dan pariwisata bahari berkelanjutan di Kabupaten
Indramayu.

Pengelolaan wilayah perikanan berkelanjutan di KKWL perlu disesuaikan
berdasarkan kondisi ekologi, sosial dan ekonomi yang harus dapat berjalan secara
seimbang. Aspek ekologi yang perlu diperhitungkan dalam perencanaan adalah
kesesuaian lingkungan perairan terhadap seluruh aktivitas perikanan yang harus
mempertimbangkan areal Zona Inti (No Take Zone),.Zona Pémanfaatan Perikanan
Berkelanjutan, Zona Pemanfaatan dan Zona laimmya, Budidaya rumput laut adalah
salah satu aktivitas perikanan berkelanjutah syang dalam perencanaan strategi
implementasinya sangat dipengarthi, kondisi sosial budaya dan ekomomi
masyarakat.

Budidaya rumput laut~di KKWL Pulau Biawak dan sekitarnya merupakan
peranan dan potensi,cukup penting untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat
maupun pengertibangan ekonomi wilayah karena selain mudah dilaksanakan, rumput
laut juga“merupakan komoditi yang mempunyai kegunaan sangat beragam seperti
untuk bahan pangan, bahan industri farmasi dan kosmetik, industri kecil serta industri
kulit.

Pengembangan budidaya rumput laut di KKWL yang dalam penelitian ini
masih menggunakan teknologi sederhana, perlu memperhatikan kecenderungan
masyarakat pembudidaya untuk memanfaatkan sumberdaya perairan laut di
kawasan secara maksimal dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya. Oleh karena itu,

maka perlu memperhatikan kondisi perairan agar tidak terjadi degradasi lingkungan
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yang mengalami tekanan ekologi sehingga menurun kualitasnya. Untuk melakukan
pengelolaan dan pemanfaatan rumput laut maka perlu menerapkan pola usaha
budidaya yang tepat dan meperhatikan kesesuaian lahan serta mencegah penurunan
kualitas lingkungan perairan yang selanjutnya akan meningkatkan produktifitas
usaha budidaya.

Berdasarkan permasalahan yang ada dan potensi sumberdaya yang dimiliki
maka dalam pengembangan budidaya rumput laut secara ‘efekfif perlu adanya
penentuan pemanfaatan berdasarkan evaluasi .keseSuaian perairan dan
kapasitas pemanfaatan lahan. Untuk mendukupg  strategi pengembangan
budidaya rumput laut sebagai bagian darickerangka pembangunan perikanan
yang berkelanjutan. Dahuri (20Q4).menyatakan agar memperhatikan tiga
aspek utama, yaitu aspek gkoldg), ekonomi dan sosial. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini dilakukan kajian pengambilan keputusan menggunakan
AHP, kriteria utdmd\ ddlam pencapaian tujuan pengembangan budidaya
rumput laut.

Diagram alir pendekatan kajian pengembangan budidaya rumput laut

sebagaimana diuraikan dalam gambar di bawah ini :
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KKWL Pulau Biawak dan sekitarnya

Potensi Sumberdaya Potensi Sosial Budaya
Perairan Untuk Budidaya Masyarakat di Kabupaten
Rumput Laut di KKWL Indramayu

v

Permasalahan Ekologis
Pengelolaan Untuk
Budidaya Rumput Laut

'

Lingkungan Perairan
(Fisik, Kimiawi, Biologis)

'

Analisis Kesesuaian

'

Ahnalisis Daya Dukung
Lahan

1 +

Analisis Pengambilan Keputusan (AHP)

!

Strategi Pengembangan
Budidaya Rumput Laut
di KKWL

Gambar 2.1. Diagram Alir Pendekatan Pengembangan Budidaya Rumput Laut di
KKWL Pulau Biawak dan sekitarnya, Kabupaten Indramayu
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian dilakukan di wilayah KKWL Pulau Biawak dan sekitarnya
Kabupaten Indramayu, Provinsi Jawa Barat. Desa yang diteliti adalah Desa
Pabean Ilir Kecamatan Kota Indramayu dan desa lainnya yang memiliki akses ke
kawasan. Kegiatan pengambilan dan pengolahan data dildksanakan pada bulan
Maret 2008 sampai dengan bulan Mei 2008.

Penentuan lokasi pengambilan sampe! dilakukan secara purposive yaitu
menentukan secara langsung mengingatlokasitersebut berada dalam wilayah
atau kawasan konservasi yang telal”ditetapkan. Untuk mendukung lokasi,
diperoleh informasi hasil pefielitian”sebelumnya yang sudah dilakukan oleh
Departemen Kelautan,-dan_Perikanan melalui Direktorat Konservasi dan
Taman Nasional Laut pada tahun 2005 mengenai Management Plan Kawasan
Konservasi haut Daerah di Pulau Biawak dan Sekitarnya Kabupaten
Indramayu. JOléh karena itu, lokasi pengambilan sampel di 4 stasiun (stasiun 1,
stasiun 2, stasiun 3, dan stasiun 4) zona pemanfaatan dan zona pemanfaatan

terbatas KKWL (Lampiran 1).

B. Sampel dan Responden
Penelitian dilakukan dengan mengambil sampel biofisik di KKWL Pulau
Biawak dan sekitarnya yang terdiri dari 3 (tiga) buah pulau. Sampel biofisik yang

diambil untuk diidentifikasi dipilih sebanyak 4 stasiun (lokasi pengamatan), yaitu
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2 stasiun di Pulau Biawak dan selebihnya di Pulau Gosong dan Pulau Candikia.
Pemilihan stasiun ini didasarkan pada zonasi kawasan yang sudah dibuat oleh
DKP (2004) yang mengarahkan zona budidaya laut termasuk dalam zona
pemanfaatan terbatas dan berkelanjutan sebagaimana Peta Zonasi KKWL Pulau
Biawak dan sekitarnya.

Pemilihan responden utama dilakukan berdasarkan teknik pemilihan secara
sengaja dengan pertimbangan responden (purposive \ Sampling) yaitu
pertimbangan bahwa responden adalah pelaku baik individu-atau lembaga yang
dianggap mengerti permasalahan yang terjadi“ydan/mempunyai kemampuan
dalam pembuatan kebijakan atau memberi¢masukan kepada para pengambil
kebijakan yaitu Pemerintah, Non Pemeérintah, Perguruan Tinggi dan Masyarakat.

Responden utama (key pexSony tersebut antara lain berasal dari Departemen
Kelautan dan Perikanan,( BAPPEDA, Dinas Perikanan dan Kelautan, Dinas
Pariwisata, Lembaga, “Pengelola, Nelayan setempat, Lembaga Swadaya

Masyarakat ([sSMJ), Pengusaha lokal, dan tokoh masyarakat.

C. Instrumen Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan instrumen-instrumen meliputi
bahan dan alat yang digunakan selama penelitian. Bahan yang akan dipergunakan
dalam penelitian ini adalah :
1. Data dukung biofisik perairan, informasi sosial, ekonomi dan budaya
masyarakat dalam Laporan Management Plan Kawasan Konservasi Laut

Daerah di Pulau Biawak dan Sekitarnya tahun 2005.
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2. Peta rupa bumi perairan KKWL Pulau Biawak dan sekitarnya skala 1:25.000
dari Bakosurtanal.

3. Kuisioner AHP (4nalytical Hirarchy Process).

4. Literatur berupa buku, laporan penelitian, jurnal dan informasi dari internet.

Alat yang digunakan dalam menunjang penelitian ini adalah :

1. Komputer baik dari jenis personal computer (PC) atau notebook dan pencetak
(printer).

2. Peralatan survei yang terdiri dari :
a. Alat-alat pengukur parameter lingkungan ~fisika,”kimia dan biologi

perairan (Tabel 3.1).

Tabel 3.1 Parameter Lingkungan/Perairdn yang Diukur Beserta Satuan

dan Alat Pengukurnya

Parameter Alat/Spesifikasi/Metode
a. Fisika
1. Suhu(°C) Thermometer
2. Kedalaman Peraifan-(m) Tali Ukur (meteran)
3. Kecepatan Artis (cnvdet) Floating droudge
4, Kecerahap(m) Secchi disk
5. Substrat survey
b. Kimia
1. Salinitas(%o) Refraktometer
2, “Derajat Keasaman (pH) pH meter/lakmus
¢ Biologi
1. Ekosistem perairan survei

¢. Perahu motor.

d. Global Positioning System (GPS).
e. Kamera, film dan alat tulis.
3. Perangkat lunak (software) seperti Microsoft Office untuk penulisan, Arc-view

untuk pengolahan peta, dan ExpertChoice 2000 untuk penghitungan AHP.
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D. Prosedur Pengumpulan Data
1. Jenis Data Yang Dikumpulkan

Sebagai tindak lanjut dari penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya
yang menyusun rencana pengelolaan KKWL Pulau Biawak dan sekitarnya
secara umum, maka penelitian ini diarahkan pada penataan wilayah perikanan
budidaya laut berdasarkan kesesuain perairan di wilayah atau zona pemanfaatan
KKWL Pulau Biawak dan sekitarnya.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah, data \pokok dan data
tambahan atau penunjang yang masing-masing terdiriydari/déta primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dari hasil pefgukuran di lapangan dan hasil
analisis laboratorium, sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi terkait
séperti Dinas Perikanan dan Kelautan-Kabupaten, kantor Statistik Kabupaten),
BEPPEDA Kabupaten, dan Bakésurtanal.

a. Data Pokok

Data pokok meérupakan data utama penelitian yang diperoleh melalui survey
dan pengamatan~Jangsung di lapangan yang dilakukan. Data pokok yang
dikumpulkan, terdiri dari data primer dan data sekunder yang berkaitan dengan
pengembarigan budidaya rumput laut di KKWL. Data primer yang dikumpulkan
dalam penelitian ini adalah :

1) Data fisika, kimia dan ekologi perairan yang berkaitan dengan syarat-
syarat budidaya rumput laut.
2) Data dari hasil kuisioner AHP yang ditujukan bagi responden terpilih

mengenai pemilihan alternatif pengambilan kebijakan (berasal dari
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Lembaga/Instansi Pemerintah, Perguruan Tinggi, Tokoh Masyarakat
dan Swasta/LSM).
Data sekunder yang dikumpulkan dalam penelitian ini antara lain:
1) Rencana pengelolaan KKWL Pulau Biawak dan sekitarnya.
2) Data peta yang menyajikan informasi tentang KKWL, luas kawasan
pemanfaatan, dan peta pendukung lainnya.
b. Data Penunjang
Data penunjang dapat diperoleh dari data-data Departemen”Kelautan dan
Perikanan, Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten, Dinas Pariwisata, Badan
Statistik, Bapedalda dan Badan Pengelola KKWL..Jenis data penunjang yang
diperlukan meliputi :
1) Data kondisi dan potensi kawasan (kondisi potensi fisik dan biologis
kawasan).
2) Data keadaan umumsesial’ekonomi masyarakat sekitarnya.
3) Data sistem pegelolaan kawasan oleh badan pengelola (struktur organisasi,
sumber.dana, aKsesibilitas, dan infrastruktur)
4) Data\ketentuan hukum dan institusi (peraturan perundang-undangan dan
institusinya yang berkaitan dengan pengembangan kawasan)
5) Hasil-hasil penelitian tentang rumput laut baik jurmal maupun laporan-

laporan.
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2. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
pengamatan langsung lapangan (survey), wawancara dan studi pustaka.
a. Pengamatan Langsung (survey)

Metode survey dilakukan dengan pengukuran parameter ekologi perairan
laut yaitu parameter (1) parameter fisika, meliputi suhu, kedalaman, kecepatan
arus, dan kecerahan; (2) parameter kimia meliputi salinitas dan pH; (3) parameter
biologi meliputi pengamatan ekosistem perairan dan biota.

Pada setiap stasiun diambil dua sampel per variabel“yang diamati pada
stasiun pengamatan. Pengamatan dilakukan secara“langsung bagi variabel yang
dapat terbaca insitu, sedangkan variabel, lainfiya disimpan untuk diukur di
laboratorium. Parameter fisika yang(ditkur meliputi variabel-variabel (a) Suhu,
pengukuran temperatur air ini dilakukan’ dengan menggunakan alat thermometer air
raksa (Hg) dengan satuan.2€"dérigan metode pemuaian. (b) Kedalaman perairan,
pengukuran dilakukén, dengan menggunakan pita meter dengan satuan meter; (c)
Kecepatan arus;~pengukuran dilakukan dengan menggunakan floating droudge
dengan $atiannya adalah cm/detik; (d) Kecerahan, pengukuran dilakukan dengan
menggunakan Secchi disk dengan satuannya adalah meter (m).

Pengukuran untuk parameter kimia, meliputi (a) salinitas, pengukuran salinitas
dilakukan dengan menggunakan alat refraktometer atau salinometer dengan satuan
part per thousand (%o); dan pH dianalisis di laboratorium. Parameter biologi yang
diamati meliputi pengamatan ekosistem di sekitar stasiun pengamatan seperti

biota pengganggu dan biota lainnya.
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Pengumpulan data untuk variabel kesesuaian lahan berdasarkan aspek fisika,
kimia dan biologi dilakukan melalui pengukuran pada stasiun pengamatan (insitu)
berdasarkan lokasi yang telah ditentukan dan penentuan stasiun pengamatan
dilakukan dengan teknik acak (simple random sampling) yaitu dengan melakukan
pengundian pada setiap lokasi terpilih. Penentuan stasiun pengamatan diperoleh
berdasarkan wilayah atau zona tertentu (pemanfaatan) yang sudah tertuang dalam
Buku Rencana Pengelolaan KKWL Pulau Biawak dan Sekitarnya pada Laporan
Managemen Plan Kawasan Konservasi Laut Daerah Kabupaten Indramayu oleh
Departemen Kelautan dan Perikanan.

b. Wawancara

Wawancara secara langsung danpenyebaran kuisioner merupakan salah satu
cara untuk mengumpulkan data.pokok di lapangan, yang bertujuan untuk
memperoleh informasi yafig lebih lanjut mengenai kawasan penelitian dan
pemilihan alternatif kebijakan pengembangan rumput laut oleh berbagai pihak
yang terkait. Wawarnicara langsung dengan para pengambil keputusan/kebijakan
yang berasal~dari lembaga/instansi pemerintah, perguruan Ttinggi, tokoh
masyarakat” dan swasta/LSM. Kuisioner yang diberikan berisi pertanyaan
mengenai pemilihan alternatif kebijakan upaya pokok kegiatan pengelolaan
KKWL, meliputi perlindungan KKWL, pemanfaatan sumberdaya, peningkatan
sistem pengelolaan, pendidikan dan penelitian, dan pembiayaan pengelolaan.
Kuisioner dibagikan kepada 15 orang yang dianggap sebagai responden utama

yang mewakili pihak-pihak pengambil keputusan.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41233.&gf

c. Studi Pustaka

Studi pustaka adalah kegiatan mengumpulkan berbagai data penunjang
berupa laporan studi dan penelitian, publikasi ilmiah/jurnal, peraturan perundang-
undangan, peta dan bentuk publikasi lainnya yang terkait dengan penelitian. Data
yang dikumpulkan adalah data yang terkait dengan KKWL dan Kabupaten

Indramayu.

E. Metoda Analisis Data

Pemilihan lokasi untuk pengembangan budidaya.rimput laut merupakan hal
yang penting. Hal ini karena lokasi budidaya, yang-tepat harus sesuai dengan kondisi
ckologis di perairan laut tersebut, .dimand pertumbuhan rumput laut sangat
ditentukan oleh kondisi ekologi.p€rajran. Penentuan kesesuaian suatu lokasi
budidaya merupakan salah ‘satu metode yang dilakukan dengan cara
membandingkan keadaan biofisik dan kimia lokasi budidaya rumput laut dengan
baku mutu atau syarattuinbuh rumput laut yang dibudidayakan (LAPAN, 2006).

Menginigat parameter-parameter biofisik lingkungan yang ada pada masing-
masing lokasi cenderung akan bervariasi, oleh karena itu untuk melihat variasi
tersebut dalam mencapai tujuan penelitian maka perlu pengelompokkan analisis
data berdasarkan tujuan penelitian. Untuk memperoleh jawaban permasalahan yang
ada, maka digunakan metode analisis yang meliputi analisis lingkungan perairan,

kapasitas pemanfaatan lahan dan analisis kebijakan.
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1. Analisis Lingkungan Perairan

Analisis lingkungan perairan dilakukan dengan cara mengkaji lingkungan
perairan di kawasan pemanfaatan KKWL yang potensial. Kawasan pemanfaatan
tersebut, sesuai dengan kebijakan pemerintah Kabupaten Indramayu yang
dituangkan dalam SK Bupati No.556/Kep.528-Diskanla/2004 Tahun 2004.
Selanjutnya untuk mendapatkan kesesuaian perairan berdasarkan parameter fisika,
kimia dan ekologi perairan dilakukan pembobotan terhadap nilai parameter.
Matrik disusun berdasarkan hasil survey dan pengamatan.di lapangan sehingga
diketahui parameter syarat yang dijadikan acuan.dalam/penyusunan perencanaan
kebijakan pengembangan budidaya rumput Jau

Setiap parameter dalam penelitiafiini 'dv’bagi dalam tiga kelas yaitu sangat
sesuai, sesuai dan tidak sesuai kelds sangat sesuai di beri nilai 5, sesuai 3 dan
tidak sesuai 1. Selanjutnya, setiap parameter diberikan pembobotan, dimana
parameter yang memberikan pengaruh lebih kuat diberi bobot lebih tinggi dari
parameter yang’ lebih [lemah. Total skor dari hasil perkalian nilai parameter
dengan bobotnya tersebut selanjutnya dipakai untuk menentukan kelas kesesuaian
lahan‘budidaya rumput laut.

Nilai bobot dibedakan berdasarkan masing-masing asbek parameter, yaitu
utama, pokok dan penunjang. Nilai bobot aspek utama merupakan penilaian yang
sangat penting, Jika kesesuaian aspek utama terpenuhi maka dilakukan penilaian
pembobotan pada aspek selanjutnya, sedangkan jika kesesuaiannya tidak

terpenuhi maka penilaian pembobotan pada aspek selanjutnya tidak dilanjutkan.
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Kelas kesesuaian lahan untuk budidaya rumput laut yang ditentukan untuk

diperoleh skor dan bobot, maka dibuatlah matrik sebagaimana pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Matriks Kesesuaian Perairan untuk Budidaya Rumput Laut

(Eucheuma sp.)
Parameter Skor (S) Bobot
(Tidak sesuai) (Sesuai) (Sangat Sesuai) (B)
1 3 5

Aspek Utama

1. Pencemaran tercemar sedang tidak ada 15

2. Arus (cm/det) <10atau >40 10-20 atau 30-40 20-30 15

3. Kedalaman (m) <1 >7 1-7 15

Jumlah Skor Aspek 45 135 225

Utama

Aspek Pokok

1. Salinitas (ppt) <25 atau >35 25-29dan 33-35 30-33 10

2. Suhu (°C) <20 atau >30 20-24 25-29 10

3. Keterlindungan terbuka agak terlindung terlindung 10

Aspek Penunjang

1. Kecerahan (m) <3 3-5 >5 5

2. Keasaman Air (pH ) <7.54atau>9,0 7,5-8 & 8,5-9,0 8,0-8,5 5

3. Substrat lumpur pasir berlumpur karang mati, 5

karang, pasir
Jumlah Skor-Aspek 45 135 225
Pokok+ Pentinjang

Sumber.“Modifikasi dari Ditjen Perikanan Budidaya (2005), Cornelia, dkk (2005)
dan Anggadiredja (2006)

2. Kapasitas Pemanfaatan Lahan

Dalam menentukan pemanfaatan kawasan perairan laut di KKWL Pulau Biawak

dan sekitarnya untuk lahan budidaya rumput laut diperlukan sistem budidaya yang

memperhitungkan daya kapasitas pemanfaatan lahan tempat berlangsungnya

kegiatan budidaya. Hal ini dilakukan untuk menentukan skala usaha atau ukuran unit

usaha yang dapat menjamin kontinuitas dari kegiatan budidaya rumput laut.
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Estimasi kapasitas pemanfaatan lahan perairan untuk pengembangan
budidaya rumput laut pada penelitian ini diukur berdasarkan luasan wilayah
potensial budidaya sesuai dengan zonasi pemanfaatan berkelanjutan di KKWL.
Pengukuran luasan wilayah potensial budidaya rumput laut yang diukur
berdasarkan analisis kesesuaian lahan diharapkan dapat mengetahui tingkat
produktifitas pengembangan budidaya rumput laut. Tingkat produktifitas
pengembangan yang dianalisis meliputi jumlah produksi, modal pengembangan,
penyerapan tenaga kerja dan pendapatan yang diperolehs
3. Analisis Kebijakan

Analisis kebijakan yang digunakan “adalah” analisis AHP (4nalytical
Hirarchy Process). Metode analisis”\data/”menggunakan AHP atau Proses
Hierarki Analitik dalam kerangka.p€milihan alternatif kebijakan pengembangan
budidaya rumput laut di KKWL ‘menggunakan dukungan program Expert Choice
2000 yang merupakan sefware komputer untuk menentukan pilihan-pilihan dalam
pengambilan keputusan”dengan multi kriteria yang berdasarkan metodologi
pengambilankeputusan yang dikembangkan oleh Thomas L. Saaty.

Model AHP menggunakan input persepsi manusia, sehingga dapat mengolah
data yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif. Jadi kompleksitas permasalahan
yang ada di sekitar kita dapat didekati dengan baik oleh model AHP ini. Selain itu
mempunyai kemampuan untuk memecahkan masalah yang multi-objektif dan
multi-kriteria yang didasarkan pada perbandingan preferensi dari setiap elemen

dalam hierarki (Sudarsono, 2004).
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Menurut Saaty (2008) pengambilan keputusan dengan AHP dilakukan
melalui pendekatan sistem. Pendekatan sistem ini berusaha melihat permasalahan
yang kompleks menjadi persolaan yang sederhana dengan cara membaginya ke
dalam bagian-bagian yang lebih sederhana. Pemahaman terhadap situasi dan
kondisi sistem membantu untuk melakukan prediksi dalam pengambilan
keputusan.

Prinsip kerja dalam menyelesaikan persoalan dengan menggunakan AHP,
meliputi identifikasi permasalahan, penyusunan hirarki, penentuan prioritas,
menghitung nilai konsistensi. Penjelasan prinsip kerjaradalah sebagai berikut :

a. Identifikasi masalah dan menentukan solusi masaiah

Untuk menyusun suatu analisis“yang/mengaplikasikan pendekatan AHP,
perlu diketahui terlebih dahulu faktOp-faktor yang mempengaruhi permasalahan
yang dikaji. Permasalahan/pada penelitian ini adalah belum adanya informasi,
penataan dan strategi‘.p€ngembangan budidaya rumput laut di KKWL Pulau
Biawak dan seKitarnya’di Kabupaten Indramayu. Sehingga faktor-faktor yang
dianggap mémpengaruhi pengambilan kebijakan pengembangan budidaya rumput
laut adalah :“(a) keinginan daerah melalui pemerintah daerah dan instansi terkait
lainnya; (b) dukungan masyarakat setempat; (c) dukungan investasi/swasta; (d)
dukungan pemerintah pusat.

b. Penyusunan hirarki

Membuat hirarki dimana didalamnya terdapat elemen-elemen yang saling

berhubungan. Hirarki adalah abstraksi struktur svatu sistem yang mempelajari

fungsi interaksi antara komponen dan juga dampak-dampaknya pada sistem.
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Penyusunan hirarki atau struktur keputusan dilakukan untuk menggambarkan
elemen sistem atau aitematif keputusan yang teridentifikasi. Struktur hierarki
dilakukan dengan mengawali tujuan umum sebagai tujuan utama (level 1),
dilanjutkan dengan penentuan kriteria penyusun tujuan utama (level 2) dan
kemungkinan alternatif pada tingkatan paling bawah (level 3).
c. Penentuan prioritas

Menetapkan prioritas antara 1-9 (Tabel 3.3) terhadap elemen yang sudah
ada, dimana skor tersebut menjelaskan tingkat kepentingan” elemen terhadap
rencana sasaran atau tujuan menyeluruh yang sudah.ditentukan. Untuk setiap
kriteria dan alternatif dilakukan perbandingan berpasangan (pairwaise
comparison) yaitu membandingkan sé€tiap‘eiemen dengan elemen lainnya pada
setiap tingkat hirarki secara beipasangan sehingga didapat nilai tingkat kepentingan
elemen dalam bentuk pendapat'kualitatif. Untuk mengkuantifikasikan pendapat
kualitatif tersebut diguiiakan skala penilaian sehingga akan diperoleh nilai
pendapat dalapi Jbentuk angka (kuantitatif). Nilai-nilai perbandingan relatif
kemudian diclab untuk menentukan peringkat relatif dari seluruh alternatif. Kriteria
kualifatif dan kriteria kuantitatif dapat dibandingkan sesuat dengan penilaian yang

telah ditentukan untuk menghasilkan ranking dan prioritas.
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Intensitas/ Definisi Keterangan
Pentingnya )

1 Sama penting Dua aktivitas memberikan
kontribusi yang sama kepada
tujuan

3 Perbedaan penting yang | Pengalaman dan selera sedikit

lemah antara yang satu | menyebabkan yang satu lebih
terhadap yang lain disukai daripada yang lain

5 Sifat lebih pentingnya kuat | Pengalaman dan selera sangat
menyebabkan penilaian yang satu
lebih dari yang lain, yang satu
lebih disukaidari yang lain.

7 Menunjukkan sifat sangat | Aktivitas yang(sata sangat disukai

penting dibandingkan “dengan yang lain,
domihasinya” tampak dalam
| kenyataan

9 Ekstrim penting Bukii’‘bahwa antara yang satu
lebih disukai daripada yang lain
menunjukkan kepastian tingkat
tertinggi yang dapat dicapai.

2,4,6,8 Nilai tengah diafitara dua | Diperlukan kesepakatan
penilaian (kompromi)
Resiprokal | Jika aktivitas i, | Asumsi yang masuk akal
dibandingkany, dengan j,
mendapat. nilai bukan nol,
makay j.jika dibandingkan
dengan i, mempunyai nilai
kebalikannya
Rasional.._} Rasio yang timbul dari skala | Jika konsistensi perlu dipaksakan
dengan mendapatkan sebanyak n
nilai angka untuk melengkapi
matriks

Sumber: Saaty (2008, halaman 257)

d. Mengukur konsistensi

Melakukan pengukuran nilai konsistensi penetapan prioritas yang sudah
dilakukan. Konsistensi penting untuk diperhatikan dalam persoalan pengambilan

keputusan, konsistensi ini bertujuan untuk menilai seberapa besar kekonsistensian
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penialain satu variabel dengan faktor yang lain. Jika nilai konistensi tinggi, maka
penilaian antar variabel sudah baik.

Saaty (2008) juga memberikan pertimbangan terhadap pertanyaan mengenai
konsistensi. Pada keadaan nyata sering terjadi penyimpangan dari hubungan
tersebut sehingga matriks menjadi tidak konsisten. Penyimpangan konsistensi
dinyatakan dengan Consistency Index (CI) atau Indeks Konsistensi. Indeks
Konsistensi menyatakan penyimpangan konsistensi dan menyatakan ukuran
tentang konsisten tidaknya suatu penilaian atau pembobetan perbandingan
berpasangan. Nilai pengukuran konsistensi _dipérlukan untuk mengetahui
kekonsistensian jawaban dari responden ‘yang ‘akan berpengaruh terhadap
keabsahan hasil.

e. Perhitungan Consistency Ratio'(GR)
Rasio Konsistensi atad\consistency ratio dihitung sebagai berikut:

CI
CR = 77 ) dimana nilai RI diperoleh dari Tabel 3.4.

Tabel'34Nilai Acak (RI) Konsistensi

Sumbe"‘ry.." Saaty (2008, halaman 264)

Apabila nilai CR < 0,1 menunjukkan bahwa penilaian konsisten, sehingga
bobot/prioritas yang telah dihitung dapat digunakan. Sebaliknya apabila CR > 0,1

penilaian dianggap tidak konsisten. Hal ini berarti bahwa penentuan
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prioritas/bobot pada atribut yang telah dihitung tidak dapat digunakan, sehingga
diperlukan penilaian ulang.

Forman (2001) menjelaskan bahwa metode AHP ini dilakukan dengan
memodelkan permasalahan kompleks dan tidak terstruktur ke dalam bentuk
permasalahan secara bertingkat/berjenjang, kemudian memberikan penilaian
secara Kualitatif subyektif terhadap elemen-elemen pada setiap tingkat. Dengan
pola penilaian tersebut, ketelitian hasilnya sangat ditentukan oleh relevansi dan
tingkat pemahaman permasalahan dari penilai. Karena itu_penilaian akan lebih
berbobot jika dilakukan secara berkelompok, ,eleh. Kelompok individu yang
reievan. Sifatnya yang menyeluruh (tujudn dan-kriterianya dapat beragam),
akomodatif (mampu menampung aspirasi \berbagai faktor), serta penilaiannya
yang tidak saja berdasarkan angka.absolut, melainkan juga relatif (menggunakan
skala) membuat metode AMP dianggap fleksibel, aktual dan handal untuk dapat
dipakai sebagai alat (dalam” menyelesaikan suatu permasalahan, atau untuk
mengevaluasi tifigkat optimasi dari alternatif yang ada. Metode AHP dalam
tulisan ini<ditunjukkan untuk menilai kebijakan yang tepat dan sesuai mengenai

pengémbangan budidaya rumput laut di KKWL Pulau Biawak dan sekitarnya.
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Prioritas alternatif lokasi budidaya rumput laut di KKWL sebagaimana

Gambar 4.1 berikut :

LokasiA (27.2) LokasiB (53.7

# Ekologi ®E

N
9< n¢1|2 i
a&’u i Gosong); dan Lokasi C (Pulau Candikian)

Keterangan:  Lokasi A (Pulau Biawak); LokdSi

()

mbangan Budidaya Rumput Laut
Pengelolaan

Gambar 4.1 Prioritas Lokasi untu

Berdasarkan A/s<

dinyatakan dianggap penilaian tertinggi sebesar 42% di Lokasi B. Hal ini
menunjukkan bahwa wilayah perairan Lokasi B yang dianggap paling cocok
untuk budidaya rumput laut karena tidak akan mempengaruhi kegiatan konservasi
dan pariwisata yang diarahkan di Lokasi A dan lebih dekat dibandingkan dengan

Lokasi C. Mengingat kondisi Lokasi B yang tidak memungkinkan adanya
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pemukiman penduduk meyebabkan pemilihan prioritas berdasarkan aspek

ekonomi dan sosial lebih diarahkan di Lokasi A sebesar 4.6% dan 15%.

0.08

0.06

0.04

0.02

gkat...

Penyerap...
enin

Informasi...

Alamiah {
Peningkat...
Permodal...

Daya duk...
Penataan...

£|E(EL0

Percent Ekologi Percem

ya dukung (Daya A" urig/Lingkungan Perairan); Alamiah (Nilai Alamiah Kawasan
Perairan);Sara ¢ n( Peningkatan Sarana dan Prasarana); Penataan
Kelembagaan natagn Kelembagaan); Penataan Ruang (Pembenahan keharmonisan
antar ruafig); sdal (Pengawasan dan Pengendalian Kawasan); Peningkatan
: ingkatan pendapatan); Permodalan(Permodalan); Peningkatan SDM

penda, Pe
(Peni mberdaya Manusia); Penyerapan Tenaga Kerja (Penyerapan Tenaga
Kefja); dan Jaformasi Pasar (Penanganan Hasil dan Jaringan Pemasaran).

Gambar 4 ritas Alternatif Kebijakan di Lokasi A untuk Pengembangan

\: didaya Rumput Laut

okasi A (Pulau Biawak) merupakan lokasi terdekat dari daratan Kabupaten

Keteranéan :

Indramayu dibandingkan dengan kedua lokasi lainnya. Selain lebih dekat, pulau
ini berpotensi untuk dijadikan sebagai pulau tempaf bermukimnya pembudidaya,
tempat pengeringan dan penyimpanan rumput laut, dan memiliki akses pelayaran
menuju daratan. Oleh karena itu, pulau ini harus disiapkan sarana prasarana

pendukung yang memberikan kemudahan bagi pembudidaya untuk melakukan
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kegiatan usaha. Pemilihan sarana prasarana pendukung ditunjukkan dengan hasil
pemilihan prioritas AHP sebagai pilihan tertinggi sebesar 7,3%. Prioritas
selanjutnya yang memiliki nilai besar secara urut adalah penataan kelembagaan
pengelola KKWL untuk pengembangan budidaya rumput laut sebesar 5,4%, daya
dukung lingkungan perairan sebesar 3,4%, dan adanya dukungan permodalan

sebesar 3,1%. Tingkat prioritas ditunjukkan sebagaimana Gambar 4.2 di atas.

\7 >
0:25 \g\/
N\
0.2 \)/
0.15 Q~/t
Z,
0.1 W
0.05 /
(¢} H g =
2 . 1218 c|58|2|2|%
2 ElEI 51|l 28] 8
a 73 |7 : § 5 i | & é &l 3
» N
‘%o!ogi Percent Ekonomi Percent Sosial
A
Keterangain, '\, Daya dukung (Daya Dukung Lingkungan Perairan); Alamiah (Nilai Alamiah Kawasan

erairan);Sarana  Prasaran( Peningkatan Sarana dan Prasarana); Penataan

/" Kelembagaan (Penataan Kelembagaan); Penataan Ruang (Pembenahan keharmonisan
antar ruang); Wasdal (Pengawasan dan Pengendalian Kawasan); Peningkatan

= pendapatan (Peningkatan pendapatan); Permodalan (Bantuan dan Akses Permodalan);
Peningkatan SDM (Peningkatan Sumberdaya Manusia); Penyerapan Tenaga Kerja
(Penyerapan Tenaga Kerja); dan Informasi Pasar (Penanganan Hasil dan Jaringan

Pemasaran).

Gambar 4.3 Prioritas Alternatif Kebijakan di Lokasi B untuk Pengembangan
Budidaya Rumput Laut

Lokasi B (Pulau Gosong) sebagaimana hasil penilaian AHP yang
ditunjukkan pada Gambar 4.3 merupakan lokasi yang paling didukung untuk

dikembangkan budidaya rumput laut berdasarkan aspek ekologis. Pemilihan
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lokasi ini berdasarkan fakta yang ditunjukkan pada Gambar 4.4, bahwa kondisi
daya dukung perairan dianggap sebagai pilihan tertinggi sebesar 20,7%. Kondisi
daya dukung perairan tersebut adalah kemampuan kapasitas pemanfaatan lahan
perairan yang luas, berada di zona pemanfaatan penuh, dan jauh dari zona
konservasi dan pariwisata. Kriteria alamiah yang dipilih sebagai pilihan tertinggi
kedua sebesar 12,2% karena dianggap dengan melakukan pengembangan

budidaya rumput laut dapat menjaga kondisi perairan dari upaya penangkapan

ikan menggunakan bom di sekitar pulau. 0*_

0.09 + k8
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Keterangan:  Daya dukung (Daya Dukung Lingkungan Perairan); Alamiah (Nilai Alamiah Kawasan
Perairan);Sarana  Prasaran( Peningkatan Sarana dan Prasarana); Penataan
Kelembagaan (Penataan Kelembagaan); Penataan Ruang (Pembenahan keharmonisan
antar ruang); Wasdal (Pengawasan dan Pengendalian Kawasan); Peningkatan
pendapatan (Peningkatan pendapatan); Permodalan (Bantuan dan Akses Permodalan);
Peningkatan SDM (Peningkatan Sumberdaya Manusia); Penyerapan Tenaga Kerja
(Penyerapan Tenaga Kerja); dan Informasi Pasar (Penanganan Hasil dan Jaringan
Pemasaran).

Gambar 4.4 Prioritas Alternatif Kebijakan di Lokasi C untuk Pengem-bangan
Budidaya Rumput Luat
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Gambar 4.5 Sensitifitas Pengembangan Budidaya Rumput Laut di KKWL Pulau Biawak dan Sekitarnya
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Gambar 4.6 Sensitifitas Lereng Pada Aspek Sosial Pengembangan Budidaya Rumput Laut dii KKWL

Pulau Biawak dan Sekitarnya
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan pada penelitian ini, maka
diperoleh simpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil pengamatan dan pengukuran kondisi lingkungan perairan di
empat stasiun (lokasi pengamatan) menunjukkan bahwatempat stasiun berada
pada kondisi sesuai dan sangat sesuai untuk dikembangkan budidaya rumput laut.
Kondisi perairan yang sesuai berada di Selatan Pulay Biawak dan Pulau Gosong,
sedangkan kondisi perairan sangat sesudi berada di Barat Pulau Biawak dan
Selatan Pulau Candikian. Keempat lokasi tersebut berada di perairan zona
penyangga dan zona budidaya./menurut Peraturan Daerah Kabupaten
Indramayu Nomor 14, Tahun” 2006 atau di zona perikanan berkelanjutan
menurut PeraturarrPemerintah Nomor 60 Tahun 2007.

2. Berdasarkan ‘asdmsi‘dan perhitungan analisis, kapasitas pemanfaatan lahan untuk
pengembangan budidaya rumput laut menunjukkan bahwa efektif lahan yang
dapat dikembangkan adalah seluas 316 ha, jumlah unit usaha sebanyak 479 unit,
jumlah tenaga kerja yang dapat dilibatkan sebanyak 958 orang, jumlah produksi
satu unit usaha dapat memperoleh keuntungan sebesar Rp 13 juta dalam satu
tahun atau Rp 6,2 milyar apabila dikembangkan di seluruh luasan efektif. Nilai
pendapatan daerah yang diperoleh dari PPh sebesar 15% dalam satu tahun sebesar
Rp 5,3 milyar.

3. Alternatif lokasi yang dipilih responden pada penilaian AHP berdasarkan
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aspek-aspek pengelolaan secara keseluruhan sebagai lokasi paling terpilih
untuk budidaya rumput laut adalah Lokasi B (Pulau Gosong) sebesar 53,7%,
kemudian Lokasi C (Pulau Candikian) sebesar 27,2% dan Lokasi A (Pulau
Biawak) sebesar 19,1%. Sedangkan apabila pengembangan budidaya rumput
laut didasarkan pada aspek sosial, maka Lokasi A (Pulau Biawak) menjadi
pilihan utama untuk dikembangkan terlebih dahulu.

4. Berdasarkan perpaduan (synthesis) hasil penilaian prioritas pada penghitungan
AHP diperoleh urutan pelaksanaan strategi adalah Daya Dukung Lingkungan
Perairan; Nilai Alamiah Kawasan Perairan; “Peningkatan Sarana dan
Prasarana; Penataan Kelembagaan; Pembenahan keharmonisan amar ruang;
Pengawasan dan Pengendalian Kawasany Peningkatan pendapatan; Bantuan
dan Akses Permodalan; Peringkatan Sumberdaya Manusia; Penyerapan

Tenaga Kerja; dan Penariganan Hasil dan Jaringan Pemasaran.

B. Saran
Kondisi“KKWL Pulau Biawak dan sekitarnya di Kabupaten Indramayu
berpotensi untuk dikembangkan budidaya rumput laut. Agar pengembangan yang
dilakukan dapat berhasil dan berdasarkan simpulan di atas, maka disarankan
beberapa hal sebagai berikut :
1. Dalam upaya melaksanakan percepatan pengembangan budidaya rumput laut
di KKWL seyogianya dilakukan dahulu peningkatan sarana prasarana
pendukung yang diperlukan dengan memperhatikan daya dukung

lingkungannya dan tetap menjaga kealamiahan ekosistem perairan.
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2. Perlu adanya peningkatan koordinasi dan komunikasi antara Forum Pengelola
KKWL dengan Pemerintah Kabupaten Indramayu serta melakukan kerjasama
dan kemitraan dengan lembaga keuangan atau investor untuk permodalan
usaha budidaya rumput laut.

3. Perlu dibuat penataan batas pengelolaan di KKWL secara detail menggunakan
peta digital untuk berbagai aktifitas pemanfaatan, seperti perlindungan habitat,
budidaya laut, perikanan tangkap, pariwisata, alur pelayaran, serta penelitian
dan pendidikan. Penataan batas tersebut dibuat agar_aktifitas pengelolaan
saling mendukung, tidak tumpang tindih~ydan./ menimbulkan konflik
pemanfaatan.

4. Perlu dilakukan penelitian tentang sietode’dan teknis yang digunakan seperti
jarak tanam, kedalaman tumbuh'dafiymusim tanam yang berbeda di tempat yang
sama untuk melihat hasilproduksi rumput laut.

5. Forum Pengelola KK/WI harus melakukan sosialisasi upaya pengembangan
budidaya rumput, laut, membentuk dan membina kelompok-kelompok
masyarakatuntuk usaha budidaya rumput laut.

6. Petlunadanya tenaga pendamping yang disiapkan dalam mengembangkan
budidaya rumput laut untuk memberikan bimbingan teknis dan penyuluhan pada

pembudidaya.
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Lampiran 1. Peta Lokasi Penelitian

e P

LOKASI PENELITIAN
PENGEMBANGAN BUDIDAYA RUMPUT LAUT '
DI KKWL PULAU BIAWAK DSK ”
KABUPATEN INDRAMAYU
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Lampiran 2. Peta Zonasi KKWL dan Luas Lokasi Budidaya Rumput Laut

LOKASI PENELITIAN
PENGEMBANGAN BUDIDAYA RUMPUT LAUT i
DI KKWL PULAU BIAWAK DSK i
KABUPATEN INDRAMAYU

Keterangan

[ Kedalamsn 0-10 moter
5] Kedslaman 10-55 meter
) Hedsiaman 50.100 meter
[ Keusimman 100200 m aley =
Pengunsan Lahsn
S Lum pur

(] Lamun

£ Mangrove

G Semak

£ Hutan tanaman woe ).

50 Kerang mati

. Bales KKLD Pulsu Blanek war
& Titk batas KKLD

+ _'"."’.:,: dmtne

A T AT

gukuran luas lahan budidaya rumput laut (kotak arsir) dihitung
secara langsung pada peta (bukan menggunakan GIS).

2. Pengukuran luas lahan budidaya rumput laut disesuaikan dengan
keterbatasan kemampuan nelayan pembudidaya yang hanya
melakukan budidaya sejauh 1 km (0,62 mil)

Berdasarkan asumsi tersebut, diperoleh luas lahan budidaya rumput laut
sebagai berikut :

1. Stasiun 1 =+ 100ha

2. Stasiun 2 =+ 100ha

3. Stasiun 3 =+ 400ha

4. Stasiun 4 =+ 100ha

Total keseluruhan lahan budidaya rumput laut di KKWL seluas + 700 ha.
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Lampiran 3. Hasil Pengukuran Paramater Lingkungan Perairan

Lokasi: Stasiun 1

Posisi : Barat Pulau Biawak

Parameter Skor (S) Bobot (B)
Tidak sesuai Sesuai Sangat Sesuai
1 3 S
Aspek Utama
1. Pencemaran tidak ada 15
2. Arus (cm/det) 32 15
3. Kedalaman (m) 6 15
Jumlah Skor Aspek Utama 45 150
Aspek Pokok
1. Salinitas (ppt) 33 10
2. Suhu (°C) 28,5 10
3. Keterlindungan terbuka 10
Aspek Penunjang
1. Kecerahan (m) 7 (>5) 5
2. Keasaman Air (pH ) 8 5
3. Substrat karang 5
mati,makro alga,

pasir
Jumlah Skor Aspek Pokok+ 10 175
Penunjang
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Lanjutan
Lokasi: Stasiun 2 Posisi : Selatan Pulau Biawak
Parameter Skor (S) Bobot (B)
Tidak sesuai Sesuai Sangat Sesuai
1 3 5
Aspek Utama
1. Pencemaran tidak ada 15
2. Arus (cm/det) 36 15
3. Kedalaman (m) 10 15
Jumlah Skor Aspek Utama 90 75
Aspek Pokok
1. Salinitas (ppt) 33 10
2. Suhu (°C) 29 10
3. Keterlindungan terbuka 10
Aspek Penunjang
1. Kecerahan (m) 3.5 5
2. Keasaman Air (pH ) 8
3. Substrat karang mati,makro
alga, pasir

Jumlah Skor Aspek Pokok+ 10 15 150
Penunjang
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Lokasi: Stasiun 3
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Posisi : Pulau Gosong

Parameter Skor (S) Bobot (B)
Tidak sesuai Sesuai Sangat Sesuai
1 3 5
Aspek Utama
1. Pencemaran tidak ada 15
2. Arus (cm/det) 18 15
3. Kedalaman (m) 16 15
Jumlah Skor Aspek Utama 90 75
Aspek Pokok
1. Salinitas (ppt) 35 10
2. Suhu (°C) 28 10
3. Keterlindungan terlindung 10
Aspek Penunjang
1. Kecerahan (m) e 5
2. Keasaman Air (pH ) 8 5
3. Substrat karang mati,makro 5
alga, pasir
Jumlah Skor Aspek Pokok+ 45 150
Penunjang
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Lanjutan
Lokasi: Stasiun 4 Posisi : Selatan Pulau Candikian
Parameter Skor (S) Bobot (B)
Tidak sesuai Sesuai Sangat Sesuai
1 3 5
Aspek Utama
1. Pencemaran tidak ada 15
2. Arus (cm/det) 38 15
3. Kedalaman (m) 6 15
Jumlah Skor Aspek Utama 45 150
Aspek Pokok
1. Salinitas (ppt) ' L] 10
2. Suhu (°C) 28,5 10
3. Keterlindungan terbuka 10
Aspek Penunjang
1. Kecerahan (m) 6 5
2. Keasaman Air (pH ) 8
3. Substrat karang mati,makro
alga, pasir
Jumlah Skor Aspek Pokok+ 10 170
Penunjang
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No Komponen Pakai PO per unit / produksi per unit / tahun
(tahun) Jumlah Harga/Unit (Rp)  Nilai (Rp) Jumlah Harga/Unit (Rp) Nilai (Rp)
Luas 1 ha
A |BIAYA INVESTASI
1. Patok Besi panjang 50 cm 1|buah 30 35,000 1,050,000 30 35,000 1,050,000
2. Sepatu karet 2|buah 2 75,000 150,000 2 75,000 150,000
3. Perahu katingting 3|unit 1 6,000,000 6,000,000 1 6,000,000 6,000,000
4. Botol aqua 1,5 It 1|buah 1875 500 987,500 1875 500 937,500
5. Tambang 1 mm PE 3lkg 12 25,000 300,000 12 25,000 300,000
6. Tambang 3 mm PE 3lkg 105 25,000 2,625,000 105 25,000 2,625,000
7. Tambang 8 mm PE 3lkg 30 25500 750,000 30 25,000 750,000
8. Terpal 35 m2 5|buah 1 500,000 500,000 1 500,000 500,000
TOTAL INVESTASI 12,312,500 12,312,500
B BIAYA PRODUKSI 1 TAHUN
(4x Produksi)
Biaya Tetap
1. Biaya Penyusutan
a. Patok Besi panjang 50 cm buah 4.3 35,000 150,500 30 35,000 1,050,000
b. Sepatu karet buah 0.1 75,000 7,500 0.67 75,000 50,250
c. Perahu unit 0.02 6,000,000 120,000 0.2 6,000,000 1,200,000
d. Botol aqua 1,5 It buah 267.9 500 133,950 1875 500 937,500
e. Tambang 1 mm PE k 0.6 25,000 15,000 B 25,000 100,000
f. Tambang 3 mm PE kg 5 25,000 125,000 35 25,000 875,000
g. Tambang 8 mm PE A 1.4 25,000 35,000 10 25,000 250,000
h. Terpal 35 m2 buah 0.03 500,000 15,000 0.2 500,000 100,000
2. Biaya perawatan investasi (5%) 0.01 7,433,500 74,335 0.05 7,433,500 371,675
3. Bunga modal (12%) 0.12 7,433,500 892,020 0.12 7,433,500 892,020
Sub Jumlah Biaya Tetap 1,568,305 5,826,445
Biaya Variabel
1. Bibit Rumput Laut kg 300 15,000 4,500,000 1200 15,000 18,000,000
2. Tenaga kerja OK 3 800,000 2,400,000 12 800,000 9,600,000
3. Transportasi dari dan ke pulau OK 4 500,000 2,000,000 16 500,000 8,000,000
4. Biaya Lain-lain (10% biaya variabel) 0.1 8,900,000 890,000 0.1 35,600,000 3,560,000
Sub Jumlah Biaya Variabel 9,790,000 39,160,000
TOTAL BIAYA PRODUKSI 11,358,305 44,986,445
120
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No Komponen ll\’:[:ll(s:i Satuan per unit / produksi per unit / tahun
(tahun) Jumlah Harga/Unit (Rp) Nilai (Rp) Jumlah Harga/Unit (Rp) Nilai (Rp)
C PENDAPATAN
Penerimaan kotor rumput laut kering kg 10000 3,000 30,000,000 40,000 3,000 120,000,000
PPH 15% 0.15 30,000,000 4,500,000 0.15 120,000,000 18,000,000
Pendapatan bersih setelah PPH 25,500,000 102,000,000
KEUNTUNGAN (Pendapatan - Biaya
produksi 14,141,695 57,013,555
E R/C Ratio (Pendapatan/Biaya Produksi) 1.25 2.27
F Pay Back Period (Investasi/Keuntungan) 0.87 0.22
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Budidaya Rumput Laut di KKWL Pulau Biawak dan sekitarnya
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Ekonomi Sosial

Keterangan :

Ekologi

Ekonomi

Sosial

Daya dukung

Alamiahi
Sarana’Prasarana
Penataan Kelembagaan
Penataan Ruang

Wasdal

Peningkatan pendapatan
Permodalan
Peningkatan SDM
Penyerapan Tenaga Kerja
Informasi Pasar

: Aspek Ekologi

: Aspek Ekonomi

: Aspek Sosial

: Daya Dukung Lingkungan Perairan

: Nilai Alamiah Kawasan Perairan

: Peningkatan Sarana dan Prasarana

: Penataan Kelembagaan

: Pembenahan keharmonisan antar ruang

: Pengawasan dan Pengendalian Kawasan
: Peningkatan pendapatan

: Bantuan dan Akses Permodalan

: Peningkatan Sumberdaya Manusia

: Penyerapan Tenaga Kerja

: Penanganan Hasil dan Jaringan Pemasaran
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Lampiran 6. Penilaian Bobot Prioritas AHP dalam Pengembangan Budidaya
Rumput Laut di KKWL Pulau Biawak dan sekitarnya

Mzzel Name: Pengembangan Budidays Rumpun Laut di KKWL Pulau Biswax dsx

Sapgewbangan Budaays Rumpat Laut o KWL Puias Biasak ¢an sesiamya

Treevievs

Alternatives

273
537
19

¥ Datnburive moe
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Data Grid
Pairwise = Pairwise | Pairwise Pairwise
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g aya dukung Penataan Ruang | : Alamia
Alternative (L: 509) H{L: .109) (L 087) | {L: .295)
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Lanjutan
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Lanjutan
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Lanjutan

Mode! Name: Copy of Pengembangan Budidaya Rumput Laut di KKWL Pulau Biawak dsk

Synthesis: Summary
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Lampiran 7. Foto Satelit dan Foto Udara Pulau Biawak, Pulau Gosong dan Pulau
Candikian Kabupaten Indramayu

i
S

N Ry & v 3 S ST
Sumber<Fatp Sdtelit dari Citra Landsat 7ETM (Direktorat KTNL-DKP); Foto Udara dari koleksi
pribadiN2006 dan 2007
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Lampiran 8. Sarana prasarana yang tersedia di KKWL Pulau Biawak dan
sekitarnya Kabupaten Indramayu
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Lampiran 9. Kegiatan Survey dan Pengukuran Kondisi Biofisik untuk
Pengembangan Budidaya Rumput Laut di KKWL Pulau Biawak dan
Sekitarnya Kabupaten Indramayu
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Lampiran 10. Kuesioner Persepsi Masyarakat dalam Pengambilan Kebijakan
Pengembangan Rumput Laut di KKWL P. Biawak dan sekitarnya

I. Identifikasi Responden

1, Nama L ertrertee e en e sste st e v e s ne et e e neas (L/P)
2. Umur D ettt st
3. Pendidikan e et sre st naee e
4. Pekerjaan/Jabatan/Lembaga: .......cccceverervuencrenenennennennnne
5. Alamat D eeereeene et et e st st e sanas

Untuk menjawab pertanyaan berikut, Anda memberikan tanda (x) pada pilihan 1,2,...9
dengan catatan :

Angka 1 = Kedua elemen sama pentingnya

Angka 3 = Elemen yang satu sedikit lebih penting ketimbang elemen yang lainnya
Angka 5 = Elemen yang satu sangat penting ketimbang elemen yang lainnya

Angka 7 = Elemen yang satu jelas lebih penting ketimhbang elemen yang lainnya
Angka 9 = Elemen yang satu sangat lebih pentingketimbang elemen yang lainnya
Angka 2,4,6 dan 8 = Nilai diantara dua pertimbarigai yang berdekatan

IL. Persepsi Responden Terhadap “ Aspek-Aspek Pengelolaan dalam
Pengembangan Rumput Laut diKKWL

1. Menurut anda, pengembangan budidaya rumput laut berdasarkan aspek-aspek
pengelolaannya, lebih penting manakah antara aspek ekonomi dengan aspek
ekologi?

[Ekonomi | 9 |8 L7645]4[3]2]1]2]3]4]5]6]7]8]9]Ekologi]

2. Menurut anda, \perigembangan budidaya rumput laut berdasarkan aspek-aspek
pengelolaannya, lebih penting manakah antara aspek ekonomi dengan aspek
sosial?

[Exonemi |9 [8[7[6 [543 [2]1]2[3]4]5]6]7]8]9]Sosial |

3. Menurut anda, pengembangan budidaya rumput laut berdasarkan aspek-aspek
pengelolaannya, lebih penting manakah antara aspek ekologi dengan aspek
sosial?

[Ekologi [9 187654321 ]2]3]4]5][6]7]8]9]Sosial]

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41233.pdf

IIL.Persepsi Responden Terhadap Kriteria Pengelolaan berdasarkan Aspek
Ekologi dalam Pengembangan Rumput Laut di KKWL

1. Secara Ekologi, lebih penting manakah antara daya dukung lingkungan
perairan dengan penataan ruang/wilayah untuk kegiatan usaha budidaya
rumput laut?

W
S
W
=)}
~J
o0
o

Daya 9181765413 |21 }2 Tata
dukung ruang

2. Secara Ekologi, lebih penting manakah antara daya dukung lingkungan
perairan dengan wasdal (pengawasan dan pengendalian) dalam rangka
pengelolaan KKWL yang berbasis pemanfaatan secara lestari,khususnya bagi
kegiatan usaha budidaya rumput laut?

9]
=
(9]
[=A)
~J
oo
=]

Daya 9181716514 (31211{2 wasdal

dukung

3. Secara Ekologi, lebih penting manakah<anfara daya dukung lingkungan
perairan dengan alamiah atau nilai kealamiahan potensi sumberdaya hayati
KKWL?

Daya 918 (716|514 |%12|112]13(4|51617{8/|9 |alamiah
dukung

4, Secara Ekologi, lebih penting manakah antara penataan ruang/wilayah
dengan wasdal {perigawasan dan pengendalian) dalam rangka pengelolaan
KKWL yang, befbasis pemanfaatan secara lestari khususnya bagi kegiatan
usaha budidaya rumput laut?

Tata o8 i{716{5[41312]1(23|4|5|6]|7]|8]9 | wasdal
ruang

5. Secara Ekologi, lebih penting manakah antara penataan ruang/wilayah
dengan alamiah atau nilai kealamiahan potensi sumberdaya hayati KKWL?

Tata 918|716 |5(4|3|2|1|23|4|5|6]7|8]|9 | alamiah
ruang

6. Secara Ekologi, lebih penting manakah antara wasdal (pengawasan dan
pengendalian) dalam rangka pengelolaan KKWL yang berbasis pemanfaatan
secara lestari khususnya bagi kegiatan usaha budidaya rumput laut dengan
alamiah atau nilai kealamiahan potensi sumberdaya hayati KKWL?

[wasdal [9[8[7[6[5[4]3]2]1]2]3]4[5[6[7][8]9]alamiah ]
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IV.Persepsi Responden Terhadap Kriteria Pengelolaan berdasarkan Aspek
Ekonomi dalam Pengembangan Rumput Laut di KKWL

1. Secara Ekonomi, lebih penting manakah antara Peningkatan Pendapatan
masyarakat yang akan membudidayakan rumput laut dengan permodalan
yang diberikan untuk pelaksanaan kegiatan usaha budidaya rumput laut?

Peningkatan | 9 {8 [ 7 (6 |5[4|3|211|2|3[4|5|6|7]|8]9 | permodalan
pendapatan

2. Secara Ekonomi, lebih penting manakah antara Peningkatan Pendapatan
masyarakat yang akan membudidayakan rumput laut dengan informasi pasar
produk hasil usaha budidaya rumput laut?

Peningkatan |9 |8 [7 {6 |5 |4 {3 |2|1]2|3]|4|5/[6\7|8]|9]Info
Pendapatan Pasar

3. Secara Ekonomi, lebih penting manakah antard,penmodalan yang diberikan
dengan informasi pasar produk hasil usaha budidaya rumput laut?

Permodalan |9 |8 |7 16|54 |3 |2 Ki2A3(4(5|6!7;8]|9|Info
pasar

V. Persepsi Responden Terhadap Kriteria Pengelolaan berdasarkan Aspek
Sosial dalam Pengembangan Rumput Laut di KKWL

1. Secara Sosial, lebih penting manakah antara Penyerapan Tenaga Kerja
sebagai dampak/pengembangan usaha budidaya dengan peningkatan SDM
untuk pelaksanaan kegiatan usaha budidaya rumput laut?

Penyerapair |9 | 8 | 716|543 |2{1|2(3|4}5/6]7|8]9 Peningkatan
Tenaga SDM
Kerja

2. Secara Sosial, lebih penting manakah antara Penyerapan Tenaga Kerja
sebagai dampak pengembangan usaha budidaya dengan penataan
kelembagaan dengan pembentukan kelompok-kelompok usaha untuk
kegiatan usaha budidaya rumput laut?

Penyerapan98765432123456789Kelembagaan
Tenaga
Kerja

3. Secara Sosial, lebih penting manakah antara Penyerapan Tenaga Kerja
sebagai dampak pengembangan usaha budidaya dengan Sarana Prasarana
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seperti pembenihan dan diversifikasi usaha untuk kegiatan usaha budidaya
rumput laut?

(U%]
%Y
[\®]
(U8
-
w
o
~J
o0
)

Penyerapan |9 [ 8 17 165 14
Tenaga
Kerja

Iptek

4. Secara Sosial, lebih penting manakah antara peningkatan SDM untuk
pelaksanaan kegiatan usaha dengan penataan kelembagaan dengan
pembentukan kelompok-kelompok usaha budidaya rumput laut?

Peningkatan |9 [ 8 |7 {6 |54 |3(2]|1|2|3|4[5|6]|7]|8|9|Kelembagaan
SDM

5. Secara Sosial, lebih penting manakah antara peningkatan”SDM untuk
pelaksanaan kegiatan usaha dengan Sarana Prasarana Seperti pembenihan
dan diversifikasi nsaha budidaya rumput laut?
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Peningkatan |9 {8 [7 {6 |5 |4 (3|21 |Z Iptek |

SDM |

6. Secara Sesial, lebih penting manakah antara’penataan kelembagaan dengan
pembentukan kelompok-kelompok usaha’dengan Sarana Prasarana seperti
pembenihan dan diversifikasi usaha budidaya rumput laut?

[Kelembagaan [ 9 [ 8 |76 |5 413 [2]1[2[3[4[5[6[7[8]9]1ptek |

I. Persepsi Resporiden Terhadap Pemilihan Lokasi berdasarkan Kriteria
Pengelolaan Daya Dukung Lingkungan Perairan dalam Pengembangan
Rumput Laut di KKWL

1. Berdasarkan daya dukung lingkungan perairannya, menurut Anda lebih baik
lokasi“manakah antara Lokasi A yaitu Pulau Biawak dengan Lokasi B yaitu
Pulau Gosong untuk kegiatan usaha budidaya rumput laut?

Lokasi {9 |87 |6|5|4|3}2[1]|2[3]|4(5|6]7|8]9 |Lokasi
A B

2. Berdasarkan daya dukung lingkungan perairannya, menurut Anda lebih baik
lokasi manakah antara Lokasi A yaitu Pulau Biawak dengan Lokasi C yaitu
Pulau Candikia untuk kegiatan usaha budidaya rumput laut?

Lokasi {918 |7 (65|43 (2123|4567 |89 |Lokasi
A C
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3. Berdasarkan daya dukung lingkungan perairannya, menurut Anda lebih baik
lokasi manakah antara Lokasi B yaitu Pulau Gosong dengan Lokasi C yaitu
Pulau Candikia untuk kegiatan usaha budidaya rumput laut?

Lokasi (9 (8|76 |5 (41321 |2|3}4|5|6]|7|81{9 | Lokasi
B C

VIL.Persepsi Responden Terhadap Pemilihan Lokasi berdasarkan Kriteria
Pengelolaan Penataan Ruang/Wilayah Pemanfaatan dalam
Pengembangan Rumput Laut di KKWL

1. Berdasarkan penataan ruang pemanfaatannya, menurut Anda lebih baik lokasi
manakah antara Lokasi A yaitu Pulau Biawak dengan Lokasi.B yaitu Pulau
Gosong untuk kegiatan usaha budidaya rumput laut?

Lokasi (9181716543121 2|3 [4PN V61718 |9 | Lokasi
A B

2. Berdasarkan penataan ruang pemanfaatdnnyas/menurut Anda lebih baik lokasi
manakah antara Lokasi A yaitu Pulau Biawak dengan Lokasi C yaitu Pulau
Candikia untuk kegiatan usaha budidaya ramput laut?

Lokasi |9 (8|76 {514 (32|12 |3|4]5|6]|7]|8]|9 | Lokasi
A C

3. Berdasarkan penataan ruang pemanfaatannya, menurut Anda lebih baik lokasi
manakah antara ALoKasi‘B yaitu Pulau Gosong dengan Lokasi C yaitu Pulau
Candikia untukK kégiatan usaha budidaya rumput laut?

Lokasi [\ON8 171654 {3|2|1{2{3|4|5|61]7]8)9]|Lokasi
B C

VIIL.Persepsi Responden Terhadap Pemilihan Lokasi berdasarkan Kriteria
Pengelolaan Pengawasan dan Pengendalian Kegiatan Usaha dalam
Pengembangan Rumput Laut di KKWL

1. Berdasarkan pengawasan dan pengendaliannya di KKWL, menurut Anda
lebih baik lokasi manakah antara Lokasi A yaitu Pulau Biawak dengan
Lokasi B yaitu Pulau Gosong untuk kegiatan usaha budidaya rumput laut?

Lokasi [9 (8|7 |6 |54 3 |2|1|2(3]|4|5|6]|7]|8]|9 |Lokasi
A B
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2. Berdasarkan pengawasan dan pengendaliannya di KKWL, menurut Anda
lebih baik lokasi manakah antara Lokasi A yaitu Pulau Biawak dengan
Lokasi C yaitu Pulau Candikia untuk kegiatan usaha budidaya rumput laut?

Lokasi |9 |8 |7 (61541321112 {3{4|5161|7 8|9 | Lokasi
A C

3. Berdasarkan pengawasan dan pengendaliannya di KKWL, menurut Anda
lebih baik lokasi manakah antara Lokasi B yaitu Pulau Gosong dengan
Lokasi C yaitu Pulau Candikia untuk kegiatan usaha budidaya rumput laut?

lokasi (9|8 |7 6154 3212 |3(|4|5|6|7 8|9 ]| Lokasi
B C

IX.Persepsi Responden Terhadap Pemilihan Lokasi ‘herdasarkan Kriteria
Pengelolaan Alamiah Kegiatan Usaha dalam\ Pengembangan Rumput
Laut di KKWL

1. Berdasarkan nilai kealamiahannya potensi KKWL, menurut Anda lebih baik
lokasi manakah antara Lokasi A yaifu Puldu Biawak dengan Lokasi B yaitu
Pulau Gosong untuk kegiatan usaha budidaya rumput laut?

Lokasi {9 [8 |7 16 |5 |4~3427|1|2|31415|6|7|8]|9]Lokasi
A B

2. Berdasarkan nilai kéalamiahannya potensi KKWL, menurut Anda lebih baik
lokasi manakah aritara.l.okasi A yaitu Pulau Biawak dengan Lokasi C yaitu
Pulau Candikia untuk kegiatan usaha budidaya rumput laut?

Lokasi (9 \8 ¥ 7 |6 |54 (32111234 |5|61{7 {8 |9 |Lokasi
A C

3. Berdasarkan nilai kealamiahannya potensi KKWL, menurut Anda lebih baik
loka$i manakah antara Lokasi B yaitu Pulau Gosong dengan Lokasi C yaitu
Pulau Candikia untuk kegiatan usaha budidaya rumput laut?

Lokasi {9 {8 (7|6 |5]|413 (2|1 |2{3|4|5|6}7 |89 |Lokasi
B C

X.Persepsi Responden Terhadap Pemilihan Lokasi berdasarkan Kriteria
Pengelolaan  Peningkatan Pendapatan Kegiatan Usaha dalam
Pengembangan Rumput Laut di KKWL

1. Berdasarkan peningkatan pendapatan dari rencana kegiatan usaha budidaya
rumput laut, menurut Anda lebih baik lokasi manakah antara Lokasi A yaitu
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Pulau Biawak dengan Lokasi B yaitu Pulau Gosong untuk kegiatan usaha
budidaya rumput laut?
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2. Berdasarkan peningkatan pendapatan dari rencana kegiatan usaha budidaya
rumput laut, menurut Anda lebih baik lokasi manakah antara Lokasi A yaitu
Pulau Biawak dengan Lokasi C yaitu Pulau Candikia untuk kegiatan usaha
budidaya rumput laut?
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3. Berdasarkan peningkatan pendapatan dari rencana_Kegiatan usaha budidaya
rumput laut, menurut Anda lebih baik lokasi manakah antara Lokasi B yaitu
Pulau Gosong dengan Lokasi C yaitu Pulau Candikid untuk kegiatan usaha
budidaya rumput laut?
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Lokasi [9 {8716 |5 |4 Lokasi
B C

XI.Persepsi Responden Terhadap./Pemilihan Lokasi berdasarkan Kriteria
Pengelolaan Permodalan Kégiatan Usaha dalam Pengembangan Rumput
Laut di KKWL

1. Berdasarkan permodalan kegiatan usaha, menurut Anda lebih baik lokasi
manakah antara\Lokasi A yaitu Pulau Biawak dengan Lokasi B yaitu Pulau
Gosong untuk’kegiatan usaha budidaya rumput laut?

Lokasi, 49 '8 |7 |6 {5{4[3]2|1(2]3]|4|5|6(7 |89 |Lokasi
A B

2. Berdasarkan permodalan kegiatan usaha, menurut Anda lebih baik lokasi
manakah antara Lokasi A yaitu Pulau Biawak dengan Lokasi C yaitu Pulau
Candikia untuk kegiatan usaha budidaya rumput laut?

Lokasi (9 {8 |7 16|54 |3 |2|1|213{4(516/|7 ;8|9 |Lokasi
A C

3. Berdasarkan permodalan kegiatan usaha, menurut Anda lebih baik lokasi
manakah antara Lokasi B yaitu Pulau Gosong dengan Lokasi C yaitu Pulau
Candikia untuk kegiatan usaha budidaya rumput laut?

Lokasi {9 18 |7 |6 |54 |312]112 (3145167189 |Lokasi
B C
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XI.Persepsi Responden Terhadap Pemilihan Lokasi berdasarkan Kriteria
Pengelolaan Informasi Pasar Produk Hasil Usaha dalam Pengembangan
Rumput Laut di KKWL

1. Berdasarkan informasi pasar produk usaha budidaya rumput laut, menurut
Anda lebih baik lokasi manakah antara Lokasi A yaitu Pulau Biawak dengan
Lokasi B yaitu Pulau Gosong untuk kegiatan usaha budidaya rumput laut?

Lokasi {9 (8 (7 (615(4 1312|1123 (4;5]|6|7|8]9 | Lokasi
A B

2. Berdasarkan informasi pasar produk usaha budidaya rumput laut, menurut
Anda lebih baik lokasi manakah antara Lokasi A yaitu Pulau Biawak dengan
Lokasi C yaitu Pulau Candikia untuk kegiatan usaha budidaya rumput laut?

Lokasi |9 (87 (654|312 |1 }2]|3 4516|789 | Lokasi
A C

3. Berdasarkan informasi pasar produk usaha budidaya rumput laut, menurut
Anda lebih baik lokasi manakah antara’ Lokasi B yaitu Pulau Gosong dengan
Lokasi C yaitu Pulau Candikia untuk kégidtan usaha budidaya rumput laut?

Lokasi (9 {8 |76 |5|4¢342411213 (45|67 |89 |Lokasi
B C

XII.Persepsi Responden, Terhadap Pemilihan Lokasi berdasarkan Kriteria
Pengelolaan Penyerapan Tenaga Kerja dalam Pengembangan Rumput
Laut di KKWL

1. Berdasarkantingkat penyerapan tenaga kerja, menurut Anda lebih baik lokasi
manakah, antara’ Lokasi A yaitu Pulau Biawak dengan Lokasi B yaitu Pulau
Gosong'untuk kegiatan usaha budidaya rumput laut?

Lokast /{9 [8 |76 (S{4({3{2]1|2[34|5{6|71!8 9| Lokasi
A B

2. Berdasarkan tingkat penyerapan tenaga kerja, menurut Anda lebih baik lokasi
manakah antara Lokasi A yaitu Pulau Biawak dengan Lokasi C yaitu Pulau
Candikia untuk kegiatan usaha budidaya rumput laut?

Lokasi {91876 (543 |2|1|2{3|4|5]|617 18 ]9 |Lokasi
A C

3. Berdasarkan tingkat penyerapan tenaga kerja, menurut Anda lebih baik lokasi
manakah antara Lokasi B yaitu Pulau Gosong dengan Lokasi C yaitu Pulau
Candikia untuk kegiatan usaha budidaya rumput laut?
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Lokasi |9 {8 |7 {65413 {21 (2{3|4]5161{7 189 | Lokasi
B C

XIIL.Persepsi Responden Terhadap Pemilihan Lokasi berdasarkan Kriteria
Pengelolaan Peningkatan SDM dalam Pengembangan Rumput Laut di
KKWL

1. Berdasarkan peningkatan SDM, menurut Anda lebih baik lokasi manakah
antara Lokasi A yaitu Pulau Biawak dengan Lokasi B yaitu Pulau Gosong
untuk kegiatan usaha budidaya rumput laut?
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Lokasi |9 |8 (76|54 (32|12 Lokasi
A B

2. Berdasarkan peningkatan SDM, menurut Anda lebih ‘baik lokasi manakah
antara Lokasi A yaitu Pulau Biawak dengan Lokasi C yaitu Pulau Candikia
untuk kegiatan usaha budidaya rumput laut?
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Lokasi |9 |8 |7 |615{4({3|2{1]2 Lokasi
A C

3. Berdasarkan peningkatan SDM, menurut’Anda lebih baik lokasi manakah
antara Lokasi B yaitu Pulau Gosong'dengan Lokasi C yaitu Pulau Candikia
untuk kegiatan usaha budidayd rumput laut?
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Lokasi {9 {8 |76 |6 |43 (212 Lokasi
B C

XIV.Persepsi, Résponden Terhadap Pemilihan Lokasi berdasarkan Kriteria
Pengelelaan Pénataan Kelembagaan dalam Pengembangan Rumput Laut
di KKWL

1. « Berdasarkan penataan kelembagaan, menurut Anda lebih baik lokasi manakah
antara Lokasi A yaitu Pulau Biawak dengan Lokasi B yaitu Pulau Gosong
untuk kegiatan usaha budidaya rumput laut?

98]
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Lokasi |9 |87 (65|43 2|12 Lokasi
A B

2. Berdasarkan penataan kelembagaan, menurut Anda lebih baik lokasi manakah
antara Lokasi A yaitu Pulau Biawak dengan Lokasi C yaitu Pulau Candikia
untuk kegiatan usaha budidaya rumput laut?

Lokasi |9 |8 |7 |6 |54 (3 (2]1(2|3{4|5|6]|7]|81!9 |Lokasi
A C
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3. Berdasarkan penataan kelembagaan, menurut Anda lebih baik lokasi manakah
antara Lokasi B yaitu Pulau Gosong dengan Lokasi C yaitu Pulau Candikia
untuk kegiatan usaha budidaya rumput laut?
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Lokasi {9 |8 |7 1615|413 ]2|1}{2 Lokasi
B C

XV.Persepsi Responden Terhadap Pemilihan Lokasi berdasarkan Kriteria
Pengelolaan IPTEK dalam Pengembangan Rumput Laut di KKWL

1. Berdasarkan iptek, menurut Anda lebih baik lokasi manakah antara Lokasi A
yaitu Pulau Biawak dengan Lokasi B yaitu Pulau Gosong untuk kegiatan
usaha budidaya rumput laut?
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Lokasi [9 |8 |76 |5]|4 Lokasi
A B

2. Berdasarkan iptek, menurut Anda lebih baik l0kasi manakah antara Lokasi A
yaitu Pulau Biawak dengan Lokasi C yaitu) Pblat Candikia untuk kegiatan
usaha budidaya rumput laut?
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Lokasi |9 |87 |6|5|4 Lokasi
A C

3. Berdasarkan iptek, menurut Anda’lebih baik lokasi manakah antara Lokasi B
yaitu Pulau Gosong dengan Lokasi C yaitu Pulau Candikia untuk kegiatan
usaha budidaya rumput. laut?

Lokasi |98 N7 [6]|5|4|312|1]2]3[|4|5|67|8]|9 |Lokasi
B C
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